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ABSTRAK 

 

Etalase adalah benda fungsional yang berkaitan dengan pasar atau perdagangan, 
namun pada penciptaan ini sama sekali tidak bertujuan memperdagangkan karya 
seni patung ataupun masuk pada ranah komersial dan tetap berada pada koridor 

murni. Etalase beserta isinya juga dipengaruhi oleh semakin tumbuhnya budaya 
massa dan kemajuan teknologi yang memungkinkan terjadinya hasil produksi yang 

serba murah untuk memenuhi kepuasan pasar. Diwujudkan dengan bentuk-bentuk 
yang umum ditemui dan dapat diproduksi dalam jumlah yang banyak. Sebagai tema 
pokok, etalase adalah komposisi vertikal dan horizontal yang berhubungan dengan 

budaya Jawa dan dikenal dengan keblat papat kelima pancer. Penciptaan ini juga 
merupakan pertanyaan secara subjektif bagaimana peran dan eksistensi etalase 

berkaitan dengan pasar di era yang semakin digital ini. Berkaitan dengan seni, 
tulisan ini bukan bermaksud sebagai bentuk protes atau bahkan menilai seni dan 
pasar secara negatif. 

 
kata kunci: seni, patung, etalase, Jawa, budaya massa, pasar 
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ABSTRACT 

 

Storefront is a functional thing that related with market and selling, but in this 

creation will not refers to sculpture selling and stay in the fine art’s way. The 
storefront with its contents also affected with mass culture growing and technology 
advances wich make production possible to be cheap for sufficient to satisfy the 

market. Created with common forms and can be produced in large quantities. As a 
subject matter storefront is a vertical and horizontal composition with the 

Javanesse culture and known as keblat papat kelima pancer. This creation is a 
subjective question about how the role and existence of storefront that related to 
market in this increasingly digital era. Related to art, this article is not intended as 

a form of protest or even to assess art and the market negatively. 
 

keywords: art, sculpture, storefront, Javanesse, mass culture, market
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kreativitas seseorang khususnya insan seni ataupun seniman 

selalu dipengaruhi oleh apa yang ditemuinya, dari apa yang ditemui 

tersebut memunculkan sebuah ide. Setelah melalui pengeraman yang 

panjang atau malah sangat singkat, ide tersebut direfleksikan pada suatu 

media yang nantinya menjadi sebuah karya seni. Karya seni merupakan 

sebuah idiom atau bahasa bentuk bagi setiap kreatornya yang sekaligus 

akan menjadi sebuah identitas nantinya. Seni selalu ingin menawarkan 

perspektif yang berbeda dari setiap apa yang terwujud, selain itu seni 

merupakan bahasa yang luwes dan dapat diwujudkan dengan cara apapun, 

entah eksplisit, implisit, ataupun metaforis. Seniman selalu ingin 

menawarkan kebaruan dan ide-ide yang segar entah secara konsep, 

material, atau hal-hal lain yang bisa dibilang berhubungan dengan sisi 

keakuannya.  

Proses kreatif juga membutuhkan hal-hal lain sebelum munculnya 

sebuah ide, seperti pengalaman secara artistik maupun estetik dan mampu 

mempertimbangkan nilainya. Nilai tersebut bersifat relatif dan mungkin 

menyesuaikan konvensi pada zamannya. Eksplorasi pada medium 

ataupun alat yang digunakan juga perlu dilakukan sebagai proses 

memperoleh sesuatu yang baru dan mungkin dalam situasi yang baru 

pula. Seniman pasti mempunyai keresahan, kegelisahan, ataupun 

ketertarikan akan suatu hal sebelum sampai pada proses kreatif dan 

menghasilkan sebuah karya. Riset ataupun pencarian juga dilakukan 

untuk melengkapi apa yang ingin disampaikan dan dibagikan, lebih bagus 

lagi dapat bermanfaat atau berguna khususnya melalui karya seni.  

Memiliki latar belakang sebagai anak dari bapak yang profesinya 

adalah seorang tukang kayu dan kebanyakan mengerjakan furnitur 

ataupun mebel berbahan kayu. Hal tersebut sangat memungkinkan jika 

dari segi teknis, bahan, kebentukan, ataupun dari segi lainnya perwujudan 

seni patung di sini tidak terlepas dari itu atau malah lebih fleksibel lagi 
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dengan menggabungkan unsur-unsur lain. Karya seni patung di sini dapat 

dikatakan tidak terlepas dari background tersebut, dengan kata lain mebel 

atau khususnya kayu telah mengakar atau menjadi salah satu tonggak 

dalam perwujudan karya dalam penciptaan ini. 

Mebel sendiri adalah benda yang secara umum memiliki fungsi 

dengan beberapa contoh sederhananya antara lain seperti meja, kursi, 

lemari, rak, dan lain sebagainya. Benda-benda fungsional tersebut 

berperan membantu berbagai macam kegiatan manusia seperti lemari 

digunakan untuk menyimpan bermacam baju misalnya, ataupun rak yang 

dapat digunakan sebagai tempat meletakkan buku-buku dan benda-benda 

lain. Lebih khusus lagi, manusia memiliki kebiasaan seperti menyimpan 

benda-benda koleksinya yang juga memiliki fungsi lain sebagai penghias 

ruangan pun lebih terjaga keamanannya yang biasanya diletakkan pada 

tempat khusus, yaitu di dalam etalase. 

Etalase umumnya berbentuk rak, susun-susunan, kotak berkaca, 

walaupun ada juga yang tanpa kaca dan dapat ditemui di tempat-tempat 

seperti museum yang berfungsi untuk menaruh benda-benda antik, di 

galeri untuk menyimpan benda-benda seni, ataupun di toko-toko untuk 

memamerkan barang-barang (sampel) dagangan. Mungkin di setiap 

tempat tersebut memiliki tujuan yang sama kenapa menggunakan etalase, 

yaitu menyimpan beberapa benda yang dirasa antik ataupun berharga agar 

terlihat lebih menarik, aman dari berbagai hal seperti debu, kotoran, 

bahkan pencurian. Umumnya, dalam praktek perdagangan etalase 

digunakan sebagai wadah untuk menyimpan sekaligus memamerkan agar 

menarik perhatian banyak orang lalu tertarik untuk membeli atau 

memilikinya. 

Ide etalase ini juga berawal dari kebiasaan yang tidak pernah 

terencanakan secara matang atau iseng-iseng saja, tiba-tiba 

menyambangi tempat-tempat yang riuh akan aktivitas perdagangan 

khususnya pasar hanya untuk sekadar menyaksikan dan memperhatikan 

suasananya. Banyak orang lalu lalang dengan keperluannya masing-

masing di pasar, bahkan pada saat pagi buta seperti pemasok yang 
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menunggu tengkulak, pedagang yang akan menjajakan dagangannya, 

buruh panggul yang menawarkan jasanya, ataupun pembeli yang sekedar 

ingin berbelanja untuk kebutuhan rumah tangganya. Secara singkat, di 

sini pasar dianggap sebagai sebuah etalase besar.  

Pasar juga dianggap sebagai hal yang erat kaitannya dengan 

kehidupan manusia, terlebih sampai pada masa sekarang ini. Berbagai 

hal, barang, atau yang dapat disebut sebagai kebutuhan manusia tersedia 

di pasar mulai dari yang pokok, bahkan sebelumnya bukan lalu menjadi 

pokok. Barang-barang atau hal-hal tersebut dapat dimiliki dengan 

pertukaran secara mudah yang ditentukan dengan nilai uang. Hal tersebut 

terjadi mungkin karena sistem transaksi barang dan jasa yang 

dipertukarkan dengan uang dianggap lebih mudah dan lebih jelas 

nilainya. Dulu, sebelum adanya sistem jual beli seperti sekarang ini 

manusia melakukan barter ‘pertukaran barang dengan barang lain, 

ataupun barang dengan jasa’. 

Keresahan tentang pasar pada diri sendiri berkaitan dengan seni 

(murni) juga menjadi salah satu pemicu pada penciptaan etalase ini. Seni 

dan pasar semakin ke sini adalah dua hal yang dapat dikatakan berkaitan. 

Dua hal tersebut dapat juga dikatakan sama dengan transaksi barang-

barang lainnya, karya seni diciptakan lalu dijual (kasarnya). Seseorang 

jika sudah memilih profesi sebagai seniman secara tidak langsung sumber 

utama untuk mencukupi kebutuhan adalah dari seninya, cara paling 

praktis mungkin dengan menjual karya-karya ciptaannya. 

Bermula dari bentuk-bentuk generik ‘umum’, lalu berkembang 

pada bentuk-bentuk lain yang dirasa masih ada kaitannya dengan segi 

konsep menyangkut etalase, juga seni dan pasar kemudian berkembang 

lagi dari segi material-material yang digunakan sebagai pendukungnya. 

Beragam material yang digunakan bukan untuk menghasilkan benda-

benda fungsional ataupun memiliki fungsi praktis, namun hanya sebagai 

media saja. Berkaitan dengan konsep etalase itu sendiri, pada penciptaan 

ini tetap mempertimbangkan benda-benda apa yang umumnya diletakkan  

pada etalase. Hal tersebut dipertimbangkan dan diadaptasi dari toko 
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kerajinan yang memamerkan dagangannya pada sebuah etalase. Perlu 

ditekankan juga bahwa ide etalase bukan semata-mata bertujuan pada 

ranah komersial ‘dimaksudkan untuk diperdagangkan’, namun sebagai 

ekspresi ataupun refleksi dan berusaha tetap berada pada koridor murni. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


